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ABSTRACT

Writing is an essential language skill in Indonesian language learning, especially at the
elementary school level. This skill not only requires students to construct sentences but also
to develop ideas, imagination, and express thoughts in a coherent and clear manner.
However, many students still face difficulties in writing, particularly in arranging simple
sentences systematically. Therefore, engaging and effective learning media are needed to
help improve students’ writing skills, one of which is serial picture media. This study aims
to determine the effect of using serial picture media on the writing skills of second-grade
students at SDN 13 Palembang. The research method used was an experimental method with
a Pretest-Posttest Control Group Design. The sample consisted of 56 students, divided into
28 students in the experimental class and 28 students in the control class. Data collection
techniques were carried out through written tests in the form of pretest and posttest, and
analyzed using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing (t-test) with the
assistance of SPSS version 25. The results showed that the average posttest score of the
experimental class was 78,75, while the control class was 60,89. The data were
homogeneous with a significance value of 0.119 > 0.05. The hypothesis test showed a
significance value of less than 0.025, indicating a significant effect. Thus, serial picture
media is effective in improving students’ writing skills.
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ABSTRAK

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya di sekolah dasar. Keterampilan ini tidak hanya
menuntut siswa untuk mampu menyusun kalimat, tetapi juga mengembangkan ide,
imajinasi, serta menyampaikan gagasan secara runtut dan jelas. Namun, pada kenyataannya
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis, terutama dalam menyusun
kalimat sederhana secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan efektif untuk membantu meningkatkan kemampuan menulis
siswa, salah satunya melalui media gambar berseri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media gambar berseri terhadap kemampuan menulis
siswa kelas II di SDN 13 Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel penelitian
berjumlah 56 siswa yang terdiri dari 28 siswa kelas eksperimen dan 28 siswa kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis berupa pretest dan posttest, serta
dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis (uji-t) dengan bantuan
SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 78,75, sedangkan kelas kontrol sebesar 60,89. Data dinyatakan homogen dengan
nilai signifikansi 0,119> 0,05. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi kurang dari
0,025, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan. Dengan demikian, media gambar berseri
efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa.

Kata kunci: Media gambar berseri, Kemampuan menulis, Pembelajaran Bahasa Indonesia

PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai pilar sentral memegang peran krusial dalam membentuk warga
negara yang unggul, yaitu mereka yang memiliki daya saing, menjunjung integritas, dan aktif
mendorong kemajuan bangsa (Setyawan, 2025, h. 3). Pendidikan adalah upaya sadar untuk
menggabungkan seluruh potensi siswa secara optimal,meliputi aspek keagamaan dan
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan siswa
adalah bagian dari perkembangan ini. Dalam proses pendidikan ini, inti adalah kegiatan
belajar-mengajar, di mana guru dan siswa berperan utama dalam mencapai tujuan
Pendidikan (Simanjorang, 2023, h,127). Menurut Fau (2023:71) pendidikan sangat penting
untuk membangun keterampilan kognitif dasar seperti menulis, membaca, dan berhitung,
yang esensial untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang lingkungan individu dan
masyarakatnya.

Definisi pendidikan ini secara esensial terintegrasi dengan Bahasa Indonesia sebagai
sarana krusial untuk memajukan kemampuan siswa, khususnya melalui fondasi kognitif
utama seperti keterampilan membaca dan menulis (Fau, 2023, h.71). Bahasa Indonesia
sebagai bahasa resmi dan nasional memegang peran vital dalam mendukung pencapaian
tujuan pendidikan holistik, sebagaimana ditegaskan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek, 2023). Oleh karena itu, penguasaan
bahasa Indonesia harus ditanamkan secara sistematis sejak dini, terutama di Sekolah Dasar,
karena ini merupakan dasar karakter dan kemampuan literasi siswa. Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar berfokus pada pengembangan kemampuan komunikasi siswa,
yang mencakup keterampilan dasar seperti tata bahasa, kosakata, dan struktur kalimat, yang
penting untuk komunikasi yang efektif. Pendidikan Bahasa Indonesia melampaui membaca
dan menulis semata-mata dan juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
dan mendengarkan (Nurajijah, 2024, h.550). Di antara keterampilan tersebut, menulis
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menjadi yang paling esensial bagi siswa sekolah dasar, karena bersifat produktif dan
ekspresif untuk komunikasi tidak langsung.

Menurut Suparlan (2020:227) Menulis adalah kemampuan berbahasa yang produktif dan
ekspresif yang digunakan dalam komunikasi tidak langsung. Dalam menulis, siswa harus
menguasai berbagai aspek kebahasaan untuk menulis dengan baik, seperti grafologi (tata
tulis), struktur bahasa, kosakata, ejaan, dan penggunaan tanda baca. Penguasaan aspek-aspek
ini tidak dapat dicapai secara instan, sehingga keterampilan menulis perlu diasah melalui
praktik dan latihan yang teratur. Untuk memperkuat rutinitas latihan tersebut sekaligus
menjaga proses pembelajaran tetap menyenangkan dan efektif, diperlukan adanya dukungan
dari media pembelajaran yang menarik.

Menurut Saleh (2023:6), Media pembelajaran pada dasarnya adalah sarana untuk
menyampaikan informasi dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa), yang
menciptakan lingkungan belajar optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran. Demikian
pula, Ani Daniyati (2023:283) berpendapat bahwa media pembelajaran dapat mencakup
segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui saluran tertentu sambil merangsang
pikiran, perasaan, dan keinginan siswa untuk mengembangkan proses belajar yang efektif.
Di antara berbagai jenis media, gambar berseri merupakan salah satu yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas rendah, khususnya dalam pendekatan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang mengintegrasikan media visual dengan bahasa.

Menurut Hasan (2021:112), Media visual yang disebut sebagai media gambar berseri
terdiri dari kumpulan gambar yang saling berhubungan yang menyampaikan suatu peristiwa
secara berurutan. . Menurut prinsip Pendidikan Guru Sekolah Dasar , yang menekankan
media sebagai komponen utama dalam model pembelajaran berbasis karakter dan literasi,
guru dapat menggunakan media ini untuk menjelaskan konsep dengan kata-kata atau
kalimat tertentu. Dengan demikian, pembelajaran menulis menjadi lebih interaktif dan
mudah dipahami.

Studi sebelumnya yang relevan turut mendukung pendekatan ini. Sebagai contoh, riset
Astuti & Rambe (2024) dengan judul "Pengaruh Media Gambar Berseri terhadap
Kemampuan Menulis Siswa Kelas Rendah" menunjukkan dampak signifikan dari alat visual
berseri dalam memperbaiki keterampilan penulisan pada peserta didik sekolah dasar. Selain
itu, temuan Ningrum (2024), dalam judul “Efektivitas Media Gambar Berseri Pada
Keterampilan Menulis Narasi” Penerapan media gambar berseri terbukti efektif dan berhasil
meningkatkan keterampilan menulis narasi berbahasa Jawa pada siswa kelas 3 SDN Pati
Wetan 01 Pati.

Berdasakan hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa media gambar berseri dapat
disesuaikan dengan pembelajaran Bahasa indonesia di tingkat sekolah dasar. Media ini
mampu menarik minat siswa dengan cerita visual yang menarik, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk menyusun ide secara teratur dan kreatif.

Berdasarkan observasi peneliti dan wawancara guru kelas II di SDN 13 Palembang pada
bulan oktober 2025 peneliti menemukan hambatan menulis kalimat sederhana khususnya
kelas 2, siswa masih mengalami kesulitan yang signifikan dalam menulis. Kemampuan
menulis siswa berada pada tingkatan 70% sampai 75%. Peneliti juga menemukan bahwa guru
belum menggunakan media pembelajaran secara efektif dalam pembelajaran mereka. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar
berseri terhadap kemampuan menulis siswa kelas II di SDN 13 Palembang.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pretest-Posttest
Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di SDN 13 Palembang pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas II SDN 13
Palembang yang berjumlah 56 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling
jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel dibagi menjadi dua
kelompok yaitu kelas II.A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 28 siswa dan kelas I1.B
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes berupa pretest dan posttest kemampuan menulis kalimat sederhana. Instrumen penelitian
diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan bantuan SPSS versi 25. Teknik analisis data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t untuk
mengetahui pengaruh penggunaan media gambar berseri terhadap kemampuan menulis
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah dilakukan
selama enam kali pertemuan, diperoleh data hasil belajar siswa berupa nilai pretest dan
posttest. Data tersebut dikumpulkan untuk mengetahui kemampuan awal siswa serta
peningkatan kemampuan menulis kalimat sederhana setelah diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis siswa pada
kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan menggunakan media gambar berseri.Adapun
data hasil pretest dan posttest siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 1. Data Kelas Eksperimen

Keterangan Nilai Rata-rata
Pretest 50,36
Posttest 78,75

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
menulis kalimat sederhana pada kelas eksperimen setelah penggunaan media gambar
berseri.

Tabel 2. Data Kelas Kontrol

Keterangan Nilai Rata-rata
Pretest 50,00
Posttest 60,89

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan menulis pada
kelas kontrol ada, namun masih tergolong sedang dan tidak seoptimal kelas eksperimen.
Tabel 3. Perbandingan Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Kelas Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Keterangan

Eksperimen | 50,36 78,75 Meningkat signifikan

Kontrol 50,00 60,89 Meningkat sedang

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
gambar berseri memberikan pengaruh yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Tabel 4. Hasil Data Uji Normalitas

Tests of Normality

kelas Kolmogorov- Shapiro-Wilk

Smirnov?

Statistic | df | Sig. Statistic | Df Sig.

nilai | Pretest 0151 28 |.099 929 28 .057

kontrol
posttest 168 28 |.050 927 28 .054
kontrol
pretest 244 28 |.055 922 28 364
eksperimen
posttest 165 28 |.048 .960 28 341
eksperimen

Sumber: Spss versi 25 for software

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk,
diperoleh bahwa pada kelas kontrol nilai signifikansi pretest sebesar 0,057 dan posttest
sebesar 0,054. Sementara itu, pada kelas eksperimen nilai signifikansi pretest sebesar
0,364 dan posttest sebesar 0,34 1. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, baik pretest maupun posttest, berdistribusi normal. Oleh karena itu, data
penelitian telah memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik,
yaitu uji t (Independent Samples t-test).

Tabel 5. Hasil Data Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl | df2 Sig.
Statistic
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nil
al

Based on Mean 1.999 3 108 .119
Based on Median 1.705 3 108 .170
Based on Median and | 1.705 3 95.053 |.171
with adjusted df

Based on trimmed 1.903 3 108 133
mean

Sumber: Spss versi 25 for software

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil uji homogenitas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.)
berdasarkan mean sebesar 0,119, berdasarkan median sebesar 0,170, berdasarkan
median dengan adjusted df sebesar 0,171, dan berdasarkan trimmed mean sebesar 0,133.
Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05.Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa varians data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah homogen.

Tabel 6. Hasil Uji T

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality
of Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t daf Sig. (2- | Mean Std. Error | 95% Confidence
tailed) Difference Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
hasil Equal 3.18 .080 -8.882 54 .000 -18.036 2.031 -22.107 | -
belajar | variances 8 13.965
assumed
Equal -8.882 48.539 | .000 -18.036 2.031 -22.117 | -
variances 13.954
not
assumed

Sumber: Spss versi 25 for software

Berdasarkan ketentuan hipotesis, jika nilai signifikansi pada uji t< 0,025, sehingga Ha
diterima dan HO ditolak. maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan media gambar berseri terhadap kemampuan menulis siswa kelas II SDN 13
Palembang..

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diperoleh perbedaan hasil kemampuan menulis kalimat sederhana yang cukup
signifikan antara kedua kelas tersebut. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata posttest,
dimana kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 78,75, sedangkan kelas kontrol sebesar
60,89edaan ini menunjukkan bahwa pembelajaran pada kelas eksperimen memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen terjadi karena penggunaan media gambar berseri dalam proses pembelajaran.
Media ini membantu siswa dalam memahami alur cerita secara runtut, sehingga
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memudahkan mereka dalam menyusun kalimat sederhana. Selain itu, gambar berseri juga
mampu merangsang imajinasi siswa serta memperkaya kosa kata yang digunakan dalam
menulis.

Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional, peningkatan hasil belajar tetap terjadi, namun tidak sebesar pada kelas
eksperimen. Hal ini disebabkan karena siswa kurang mendapatkan stimulus visual yang
dapat membantu mereka dalam mengembangkan ide tulisan. Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk, diperoleh bahwa pada
kelas kontrol nilai signifikansi pretest sebesar 0,057 dan posttest sebesar 0,054. Sementara
itu, pada kelas eksperimen nilai signifikansi pretest sebesar 0,364 dan posttest sebesar
0,341. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05, maka dikatakan normal.

Secara teoritis, penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran sejalan dengan
teori pembelajaran visual yang menyatakan bahwa media berbasis gambar dapat
meningkatkan pemahaman siswa, mempermudah penyampaian informasi, serta membantu
siswa dalam mengorganisasi ide.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar berseri
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis kalimat sederhana pada siswa sekolah dasar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, serta pembahasan mengenai pengaruh

penggunaan media gambar berseri terhadap kemampuan menulis siswa kelas II SDN 13
Palembang. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatanNilai rata-rata kelas eksperimen yang
mencapai 78,75 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya mencapai 60,89
. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar berseri memberikan pengaruh yang
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan media tersebut.
Kemudian hasil uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,025, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media gambar berseri
terhadap kemampuan menulis siswa. Dengan demikian, media gambar berseri efektif
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan menulis
siswa sekolah dasar.
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